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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis: (1) pengaruh 
metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) dan Time Token 
terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh kemampuan komunikasi matematis 
terhadap hasil belajar matematika, (3) efek interaksi antara metode pembelajaran 
dengan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimentasi semu 
(quasi experimental design). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
semester ganjil SMP Al-Abidin tahun ajaran 2017/2018. Sampel penelitian ini adalah 
siswa kelas F (Aisyah) dan kelas G (Hafshah). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling, yaitu kelas eksperimen diberi pelakuan 
dengan menggunakan metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Time Token. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes 
tertulis dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian, pertama terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode pembelajaran Teams Assited Individualization (TAI) 
dan Time Token terhadap hasil belajar matematika. Kedua, terdapat pengaruh yang 
signifikan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. 
Ketiga, tidak ada efek interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika.  
 




 This study aims to examine and analyze: (1) the influence of Teams Assisted 
Individualization (TAI) and Time Token learning methods on mathematics learning 
outcomes, (2) the influence of mathematical communication ability on mathematics 
learning outcomes, (3) the interaction effect between learning method and ability 
mathematical communication to mathematics learning outcomes. This research is a 
quantitative research with quasi experimental design (quasi experimental design). 
The population of this study is all students of class VIII odd semester of junior high 
school Al-Abidin academic year 2017/2018. The sample of this research is the 
students of class F (Aisha) and class G (Hafshah). The sampling technique used 
cluster random sampling, that is the experimental class was given by using Teams 
Assisted Individualization (TAI) method while the control class was treated by using 
Time Token learning method. Technique of collecting data by using written test and 
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documentation, while technique of data analysis using variance of two way with 
unequal cell. The result of research, firstly there is a significant influence of the use 
of Teams Assited Individualization (TAI) and Time Token learning methods to 
mathematics learning outcomes. Secondly, there is a significant influence of 
mathematical communication ability on mathematics learning outcomes. Third, there 
is no interaction effect between the learning method and the mathematical 
communication ability to the mathematics learning outcomes. 
 
Keywords: Teams Assisted Individualization, Time Token, Mathematics Learning 
Outcomes 
 
1. PENDAHULUAN   
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan masyarakat, agar tercipta 
suasana masyarakat yang cerdas sehingga dapat mengikuti tantangan kemajuan 
zaman dan mampu bersaing dalam lingkup Nasional maupun Internasional. 
Pandangan konstruktivisme sebagai filosofi Pendidikan mutakhir menganggap 
bahwa semua peserta didik mulai dari kecil hingga dewasa memiliki 
pengetahuan/gagasan tentang lingkungan dan peristiwa yang terjadi 
(Budimansyah, 2002:4).  
Hasil Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 
tahun (2015), menunjukan bahwa Indonesia dalam mata pelajaran matematika 
menduduki peringkat 34 dari 38 negara, sedangkan hasil studi Programme for 
International Student Asessment (PISA) tahun (2015) menunjukkan bahwa 
Indonesia dalam mata pelajaran matematika menduduki peringkat 69 dari 76 
negara. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia rendah 
terutama mata pelajaran matematika, sehingga ini merupakan tantangan bagi 
pendidik untuk mengubah pandangan atau paradigma matematika kepada siswa.  
Komunikasi juga diperlukan pada semua mata pelajaran, khususnya adalah 
matematika. Komunikasi matematika (NCTM, 2000:62) adalah kemampuan di 
mana siswa dapat menjelaskan suatu algoritma untuk memecahkan suatu 
masalah, siswa dapat mengkontruksikan fenomena secara grafis, tabel maupun 
diagram, dan siswa mampu memberikan dugaan-dugaan yang berkaitan dengan 
geometri. Dalam pendidikan formal, siswa selalu dituntut untuk menguasai mata 
pelajaran yang dipelajari di sekolah, salah satunya adalah matematika. Di dalam 
matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk pandai dalam berhitung tetapi juga 
3 
 
memiliki kemampuan untuk memecahkan suatu masalah, berfikir kritis, 
mengkomunikasikan dan menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, matematika juga membutuhkan komunikasi yang lebih dan model 
pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
Komunikasi juga dipengaruhi oleh model pembelajaran, karena jika model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru/pendidik kurang melibatkan siswa, 
maka proses komunikasi siswa juga akan berpengaruh kepada hasil belajar. 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila guru menggunakan 
metode yang menyenangkan sehingga dapat membuat siswa tertarik dan minat 
dalam pembelajaran tersebut. Namun faktanya, dalam kegiatan pembelajaran 
matematika masih menggunakan metode konvensional, di mana guru menjadi 
pusat kegiatan pembelajaran. Itulah sebabnya di dalam proses pembelajaran 
siswa kurang kondusif, cepat bosan, tidak mempunyai kesempatan untuk 
berkreasi dan tidak aktif dalam berkomunikasi.  
Di sisi lain, siswa juga beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran 
yang sangat sulit dan rumit, sehingga terkadang siswa merasa malas dan bosan 
untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, guru perlu memahami dan 
mengembangkan metode pembelajaran matematika yang membuat siswa tertarik 
akan pelajaran tersebut. Alternatif metode yang digunakan untuk menarik minat 
siswa terhadap matematika adalah metode Teams Assisted Individualization 
(TAI) dan Time Token.  
Metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) (Ngalimun. 
2017: 337) merupakan metode pembelajaran kooperatif, di mana keseluruhan 
kegiatan pembelajaran melibatkan siswa. Metode ini, siswa ditempatkan dalam 
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, sehingga siswa diajarkan bagaimana 
bekerja sama dalam suatu kelompok. Dengan demikian, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuannya kepada anggota kelompok, 
berdiskusi, menyampaikan pendapat dan menghargai pendapat temannya. 
Seperti penelitian yang dilakukan Rokhmah (2012) di MAN Mojokerto, dapat 
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disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Teams Assisted 
Individualization (TAI) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Metode pembelajaran Time Token (Kurniasih & Sani, 2016: 107) merupakan 
metode yang demokratis di mana melibatkan siswa untuk mengkomunikasikan 
pendapat/gagasan/ide secara individual. Metode ini berguna untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga di dalam 
pembelajaran siswa dapat aktif dan kreatif. Selain itu juga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh Fanani dan 
Pramukantoro (2012) di SMK N 1 Sidoarjo di mana dengan menggunakan 
metode Time Token dapat meningkatkan hasil belajar siswa daripada 
menggunakan metode konvensional. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, serta permasalahan yang 
diajukan, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) dan 
Time Token terhadap hasil belajar matematika, (2) Ada pengaruh kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, (3) Ada pengaruh 
interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar matematika.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengalisis: (1) pengaruh 
penggunaan metode Teams Assisted Individualization (TAI) dan Time Token  
terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar matematika, (3) pengaruh interaksi antara 
metode pembelajaran dengan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil 
belajar matematika.  
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentasi semu (quasi experimental 
design), karena peneliti tidak mungkin melakukan manipulasi pada variabel 
yang relevan kecuali variabel yang diteliti. Manipulasi variabel pada penelitian 
ini dilakukan pada variabel bebas yaitu metode pembelajaran Teams Assisted 
Individualization (TAI) pada kelas eksperimen dan metode Time Token pada 
kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
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semester ganjil SMP Islam Al-Abidin tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 
siswa yang terdiri dari 7 kelas. Sampel pada penelitian ini siswa dari dua kelas, 
yaitu siswa kelas F (Aisyah) sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) dan siswa kelas G 
(Hafshah) sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran Time 
Token. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan cluster random sampling, 
di mana sebelum diberikan perlakuan, perlu diperhatikan dahulu apakah kedua 
kelas tersebut dalam keadaan seimbang.Teknik pengambilan data dengan 
menggunakan tes tertulis dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Teknik ini memiliki uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis dua jalan dengan sel tak sama, maka dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dengan metode Liliefors dan uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Bartlett. Apabila analisis variansi pada suatu penelitian 
H0 ditolak, maka perlu dilakukan uji pasca anava dengan menggunakan metode 
Scheffe’. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Sebelum kedua kelas sampel diberi perlakuan, populasi perlu diuji 
keseimbangan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang.Nilai uji 
keseimbangan kelas diambil dari nilai Ulangan Harian terakhir pada mata 
pelajaran Persamaan Garis Lurus (PGL). Dari hasil perhitungan diperoleh thit = 
0,0712 dan ttab = 1.96, karena thit < ttabmaka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas memiliki kemampuan awal yang sama sebelum dikenai perlakuan. 
Uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian dilakukan pada 5 butir soal 
urain tes hasil belajar matematika dan 5 butir soal uraian tes kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil perhitungan uji validitas dengan taraf signifikasi 
5% dan rtab = 0.367 disimpulkan bahwa semua soal baik tes hasil belajar 
matematika maupun tes kemampuan komunikasi matematika valid. Sedangkan 
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hasil perhitungan uji reliabilitas baik tes hasil belajar matematika dan tes 
kemampuan komunikasi matematis semuanya reliabel.  
Data penelitian adalah data hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 
Data ini digunakan untuk uji hipotesis. Sebelum uji analisis dua jalan, dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan taraf 
signifikansi 5% dan diperoleh untuk masing-masing kelas memiliki nilai Lhitung < 
Ltabel, sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas pada penelitian 
ini menggunakan taraf signifikansi 5% dan diperoleh hasil bahwa 
        < 
 
     ,sehingga keputusan uji H0 diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen 
Dengan terpenuhinya sifat normalitas dan homogenitas, maka dapat 
dilakukan uji analisis variansi. Analisis ini menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
dilihat lebih jelasnya pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama  
Sumber JK dk RK Fhit Ftab Keputusan 
Metode 
Pembelajaran 




(B) 812.9067689 2 406.4533845 12.26846739 3.15 Ditolak 
Interaksi 
(AB) 66.25984673 2 33.12992336 0.168002312 3.15 Diterima 
Galat 11240.35505 57 197.1992114 
   Total 13001.67017 62 
     
Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh FA = 4.47339 dan dengan taraf 
signifikansi α = 5% diperoleh Ftab = 4. Hasil menunjukkan bahwa Fhit> Ftab maka 
Ho ditolak. HoA ditolak berarti bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa. Uji antar kolom diperoleh FB = 12.268 dan dengan 
taraf signifikansi α = 5% diperoleh Ftab = 3.15. Hasil menunjukkan bahwa Fhit> 
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Ftab maka Ho ditolak. HoB ditolak berarti bahwa terdapat pengaruh kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, ada 
dampak yang berarti ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis terhadap 
hasil belajar siswa. HoB ditolak berarti adanya uji lanjut komparasi ganda. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi matematis 
terhadap hasil belajar siswa. Hasilnya disajikan dalam rangkuman hasil uji 
komparasi ganda yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi H0 H1 Fhit Ftab Keputusan 
µ1 vs µ2 µ1 = µ2 µ1 ≠ µ2 2.371 3.15 Ho diterima 
µ1 vs µ3 µ1 = µ3 µ1 ≠ µ3 3.319 3.15 Ho ditolak 
µ2 vs µ3 µ2 = µ3 µ2 ≠ µ3 0.1034 3.15 Ho diterima 
 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a) Pada kolom I dan II diperoleh Fhit = 2.371 < Ftab. Hal ini berarti tidak ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai 
kemampuan komunikasi tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan 
komunikasi sedang.  
b) Pada kolom I dan III diperoleh hasil Fhit = 3.318 > Ftab. Hal ini berarti ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai 
kemampuan komunikasi tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan 
komunikasi rendah. 
c) Pada kolom II dan III diperoleh hasil Fhit = 0.1034 < Ftab. Hal ini berarti 
tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
mempunyai kemampuan komunikasi sedang dengan siswa yang mempunyai 
kemampuan komunikasi rendah. 
Uji interaksi ANAVA diperoleh FAB = 0.16800 dan dengan taraf signifikansi 
α = 5% diperoleh Ftab = 3.15. Hasil menunjukkan bahwa Fhit< Ftab maka Ho 
diterima. HoAB diterima berarti bahwa tidak ada interaksi metode pembelajaran 
dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar siswa. Hasil 
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rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal dari hasil belajar siswa dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 







Tinggi Sedang Rendah 
 
TAI 81.889 77 75.556 78.148 
Time Token 77.0833 67.2 67.545 70.609 




Gambar 1. Grafik Rerata Marginal Hasil Belajar Matematika dan 
Kemampuan Belajar Matematika  
Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Gambar 1, bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran TAI pada kemampuan komunikasi 
matematis tinggi lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis sedang 
dan rendah. Begitu pula pada hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran TAI pada kemampuan komunikasi matematis sedang lebih baik 
daripada kemampuan komunikasi rendah. Selain itu, hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran Time Token pada kemampuan komunikasi 























dan rendah. Begitu pula hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran Time Token pada kemampuan komunikasi matematis sedang lebih 
baik daripada kemampuan komunikasi matematis rendah. 
Hasil yang pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, ada dampak yang 
berarti dari penggunakan metode pembelajaran Teams Assisted Individualization 
(TAI) dan Time Token terhadap hasil belajar matematis siswa. Pada kasus ini 
tidak diperlukan uji lanjut komparasi ganda karena hanya terdapat dua variabel 
yaitu metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) dan metode 
Time Token, sehingga cukup membandingkan rataan marginal dari setiap 
variabel.  
Rataan marginal metode Teams Assisted Individualization (TAI) lebih besar 
dibanding rataan marginal metode Time Token. Dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) lebih baik 
dibandingkan metode pembelajaran Time Token. Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan Rokhmah (2012) bahwa dengan menggunakan metode 
Teams Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatan hasil belajar siswa. 
Selain itu juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dan 
Wijayanti (2012) bahwa menggunakan metode Teams Assisted Individualization 
(TAI) selain dapat meningkatkan keaktifan siswa juga dapat meningkatkan hasil 
belajar.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode Teams Assisted 
Individualzation (TAI) merupakan metode yang semua kegiatan pembelajaran 
melibatkan siswa, dimana siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
dapat menambah pengetahuan dan keaktifan siswa. Dalam metode ini, siswa 
ditempatkan dalam kelompok kecil yang heterogen sehingga siswa dapat bekerja 
sama dengan kelompoknya. Siswa juga berdiskusi, mengeluarkan pedapat, 
mengembangkan keterampilan sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan 
kelompok. Hal ini sesuai dengan teori Driver (Ngalimun, 2017:337) bahwa 
metode ini seluruh tanggung jawab belajar pada siswa, sehingga siswa tidak 
bergantung dengan guru dan mencapai hasil belajar yang lebih baik 
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Hasil yang kedua menunjukkan bahwa ada pengaruh kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, ada dampak yang 
berarti ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar 
siswa. Hasil dari uji komparasi ganda menyatakan adanya perbedaan yang 
signifikan terjadi pada siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi 
dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rerata siswa yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi, lebih 
tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah. Kondisi 
ini didukung pada saat di lapangan, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi tinggi lebih fokus dan serius dalam menerima 
pelajaran, beda dengan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah.  
Penelitian ini diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi mempunyai hasil yang lebih baik dibanding siswa 
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tinungki (2015) bahwa kemampuan komunikasi 
matematis dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi metematis sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. Kondisi ini didukung oleh teori NCTM (2000) bahwa 
peranan komunikasi matematis sangat penting bagi siswa, karena siswa dapat 
mengkomunikasikan pemikiran matematika dengan menggunakan bahwa 
matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Selain itu 
juga serupa dengan teori Majid (2013:284) bahwa kemampuan komunikasi 
matematis yang harus dikuasai oleh siswa salah satunya adalah pemecahan 
masalah matematik dengan menggunakan ide-ide matematika.  
Hasil yang ketiga menunjukkan bahwa tidak ada efek interaksi metode 
pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016) 
dimana tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. Penelitian lain juga 
dilakukan oleh Kurniawan (2016) di mana tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kemampuan komunikasi 
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matematis terhadap hasil belajar matematika. Selain itu juga dapat dilihat rerata 
marginal Tabel 4.13 bahwa hasil belajar dengan menggunakan metode TAI 
dalam kemampuan komunikasi matematis tinggi lebih baik daripada 
kemampuan komunikasi matematis sedang dan rendah. Ini berarti secara 
signifikan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi pasti 
lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 
sedang dan rendah.  
Hasil ini didukung dengan grafik profit metode pembelajaran Teams Assisted 
Individualization (TAI) dan Time Token ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar matematika. Gambar 4.5 menunjukkan bahwa 
antara metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) dengan 
Time Token tidak saling berpotongan sehingga cenderung tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran, akan tetapi keduanya memberikan hasil belajar 
yang konsisten. Hasil yang konsisten dapat dilihat pada rerata marginal dimana 
metode pembelajaran Teams Asissted Individualization (TAI) lebih baik 
daripada metode pembelajaran Time Token. Hasil belajar siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematis tinggi lebih baik daripada siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematis sedang dan rendah. Begitu pula siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis sedang lebih baik daripada siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah.  
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran Teams 
Assisted Individualization (TAI) dan Time Token terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini didasarkan analisis data diperoleh FA> Ftab. Jika dilihat dari 
rata-rata, metode pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran Time Token. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran Teams Assisted Individualization (TAI) lebih baik daripada 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Time Token. 
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2) Ada pengaruh yang signifikan kemampuan komunikasi matematis terhadap 
hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan analisis data diperoleh hasil FB> Ftab. 
Jika dilihat dari rata-rata uji komparasi ganda, ada perbedaan antara siswa 
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi dengan siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah. Dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi lebih 
baik daripada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 
rendah.  
3) Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan 
analisis data diperoleh hasil FAB< Ftab.  
Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara lain: 
1) Guru dapat memilih metode pembelajaran yang digunakan agar lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah metode Teams 
Assisted Individualization (TAI). 
2) Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam 
menerapkan pembelajaran matematika, agar lebih meningkatkan hasil 
belajar. 
3) Peneliti lain yang tertarik pada fokus yang sama atau serupa, hendaknya 
lebih mengembangkan dan mengoptimalkan penerapan metode 
pembelajaran yang digunakan, agar hasil belajar siswa lebih meningkat.  
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